BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang di
jelaskan di bab yang terdahulu, maka dapat di tarik
kesimpulan :
1. Pelaksanaan Mujahadah dengan Surat-Surat Pilihan
dalam Al-Qur’an
Mujahadah dengan Surat-Surat Pilihan dalam Al-
Qur’an ini boleh di lakukan oleh siapa saja, dengan
syarat sebagaimana para ambiya’ dan ulama’-ulama’
terdahulu melaksanakannya. Oleh karena itu, para
santri dan ustadz-ustadzah yang mukim di Pondok
Pesantren Al Kahfi Bawu Batealit Jepara dalam
melaksanakan Mujahadah dengan Surat-Surat Pilihan
dalam Al-Qur’an (Surat Munjiyat) sesuai dengan
arahan yang Romo Yai Ali Mudloffar, dan Romo Yai
Ali Mudloffar sendiri mendapatkan amanah mujahadah
ini dari guru-guru beliau ketika menuntut ilmu di
jakarta. Sehingga fenomena mujahadah ini disebut
dengan Living Qur’an.
2. Makna Surat-Surat Pilihan dari Al-Qur’an dalam
Tradisi Mujahadah
Pertama, makna Obyektif dimana dalam
melakukan Mujahadah dengan Surat-Surat Pilihan
dalam Al-Qur’an ini merupakan salah satu agenda
rutin di Pondok Pesantren Al Kahfi, sehingga harus
diikuti semua santri dan ustadz-ustadzah yang mukim
di pondok pesantren. Kedua, Makna Ekspresif, yakni
makna yang di dapat dari setiap pengamal Mujahadah
dengan Surat-Surat Pilihan dalam Al-Qur’an, Yakni:
Sebagai media do’a dan ikhtiyar untuk memperlancar
hajat(baik hajat duniawi maupun ukhrawi), Sebagai
media untuk mendekatkan diri kepada Allah (Taqorrub
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Illallah), Sebagai media penenang jiwa, Manfaat Ilmu,
Sebagai cara untuk menghindari hal-hal yang kurang
bermanfaat dan media menghafal al-Qur’an. Ketiga,
Makna Dokumenter yakni Mujahadah dengan Surat-
Surat Pilihan dalam Al-Qur’an secara sadar atau tidak
sadar telah menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh para
santri dan ustadz-ustadzah yang mukim di Pondok
Pesantren Al Kahfi.

B. Saran
Setelah  penulis meneliti  tentang  praktik

Mujahadah yang dilakukan oleh para santri dan ustadz-

ustadzah di Pondok Pesantren Al Kahfi mengenai

Mujahadah dengan Surat-Surat Pilihan dalam Al-Qur’an,

maka penulis ingin memberikan saran:

1. Mujahadah merupakan amalan yang mudah dan banyak
sekali manfaatnya. Oleh karena itu, dianjurkan untuk
selalu melanggengkan dhhalam bermujahadah, kerana
mujahadah merupakan amalan para ambiya' dan para
ulama’ terdahulu dan sudah tentu tidak dapat diragukan
lagi manfaatnya bagi kita. Apalagi yang menjadi
bacaannya adalah surat-surat pilihan.

2. Untuk para santri atau orang yang sedang menuntut
ilmu, mujahadah merupakan media untuk menggapai
cita-cita. Kareana mujahadah merupakan usaha
bathiniyah dan belajar merupakan usaha lahiriyah.
Oleh karena itu, mujahadah adalah media untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT.,
yang telah memberikan banyak kenikmatan, salah
satunya kenikmatan dalam Dbertholabul ‘ilmi,
utamanya pada jurusan Ushuluddin. Sholawat dan
salam semoga selalu tercurah kepada Baginda Nabi
Agung Muhammad SAW., yang senantiasa selalu
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diikuti sunnah- sunnahNya oleh orang- orang
muslim.

Setelah berusaha dengan segenap tenaga dan
fikiran serta waktu yang terbatas, akhirnya penulis
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini ditengah-
tengah kesibukan menjalankan aktivitas mengajar
di Madrasah Aliyah Al Kahfi Bawu Batealit Jepara
dengan Taufiq, Hidayah dan Inayah Allah SWT.
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